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RINGKASAN

Peristiwa banjir bandang dan tanah longsor di Kecamatan Panti, Kabupaten
Jember pada awal tahun 2006 mengakibatkan berbagai kerugian. Peristiwa ini adalah
dampak dari kerusakan hutan di Pegunungan Argopuro yang terletak di bagian utara
Jember. Pegunungan Argopuro sebagai kawasan hutan lindung yang merupakan
daerah resapan air, beralih menjadi perkebunan kakao dan kopi, serta hutan produksi
kemudian terjadi penebangan yang berakibat pada penggundulan. Musibah yang
terjadi di Kecamatan panti Kabupaten Jember tersebut haruslah menjadi momentum
bagi kita untuk berbenah di segala hal. Berangkat dari fenomena tersebut, penelitian
pada tahun ini mengarah pada kajian tentang tata guna lahan di Kecamatan Panti
dengan memanfaatkan pengukuran geographycal system untuk cakupan daerah yang
cukup luas. Dari hasil penelitian sebelumnya dan juga hasil penelitian tahun pertama
terungkap bahwa fenomena bencana banjir bandang dan tanah longsor tidak hanya
dipengaruhi oleh kondisi geomorfologi permukaan, akan tetapi juga dipengaruhi oleh
kondisi bawah permukaan, sehingga pada tahun ke-2 dilakukan serangkaian
pengukuran geofisika bawah permukaan untuk dapat mengungkap kondisi maupun
dinamika bawah permukaan berkaitan dengan litologi, hidrologi maupun potensi
bencana di Kecamatan Panti, Kabupaten Jember. Dari hasil penelitian tahun kedua
memperlihatkan adanya zona-zona resistivitas rendah di bawah batuan yang memiliki
resistivitas tinggi yang diduga merupakan formasi lebih lunak, zona saturasi air atau
merupakan bidang gelincir. Zona low resistivity ini diduga merupakan formasi lapisan
laterit, zona saturasi air atau bahkan bidang gelincir dari lapisan. Untuk memperoleh
gambaran lebih detil lagi kondisi bawah permukaan tersebut, diperlukan data-data
pendukung berupa data geoteknik. Dengan adanya dukungan data geoteknis,
diharapkan akan diperoleh gambaran lebih detail tataguna lahan di Kecamatan Panti
berkaitan dengan persebaran pemukiman, lahan pertanian, lahan perkebunan dan
daerah potensi bencana. :
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SUMMARY

Flash flood events and landslides in Panti Subdistrict, Jember Regency in early
2006 resulted in the loss. This event is the impact of forest destruction in Argopuro
Mountains located in the northern part of Jember. Argopuro Mountains as a protected
forest which is a water catchment areas, turned into cocoa and coffee plantations, and
forest production and harvesting occurs resulting in defoliation. Disaster that occurred
in the home district of Jember district must be a momentum for us to clean up in all
things. Departure from these phenomena, in this study leads to the study of land use in
District Nursing geographycal measurement using the system for adequate coverage
of large areas. From the results of previous studies and also the first year of research
results revealed that the phenomenon of flash floods and landslides are not only
influenced by the condition of the surface geomorphology, but also influenced by the
conditions below the surface, so that in year 2 is a series of subsurface geophysical
measurements to be reveal the conditions and dynamics associated with subsurface
litologi, hydrology and the potential for disaster in Panti Subdistrict, Jember Regency.
From the results of previous studies and also the first year of research results revealed
that the phenomenon of flash floods and landslides are not only influenced by the
condition of the surface geomorphology, but also influenced by the conditions below
the surface, so that in year 2 is a series of subsurface geophysical measurements to be
reveal the conditions and dynamics associated with subsurface litologi, hydrology and
the potential for disaster in Panti Subdistrict, Jember Regency. From the second year
of research results show the existence of zones of low resistivity beneath the rock that
has a high resistivity is expected softer formations, water saturation zone or a slide
area. These low resistivity zones suspected of a laterite layer formation, the zone of
water saturation or even a slide area of the layer. To obtain a more detailed picture of
subsurface conditions, the required supporting data in the form of geotechnical data.
With the support of geotechnical data, expected to be obtained more detailed picture
of land use in District.




